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ABSTRAK

Rendahnya minat membaca dan keterampilan literasi di Indonesia, serta kesenjangan antara daerah
pedesaan dan perkotaan, menunjukkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan
membaca sejak dini. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memfokuskan pada penggunaan
metode membaca ekstensif dan media Pop-Up Book untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Segoropuro, Kabupaten Pasuruan, yang dilaksanakan pada
periode Juni sampai Agustus 2024. Program ini melibatkan 20 siswa kelas 4 SD dengan partisipasi tim
Pengabdian kepada Masyarakat, terdiri dari seorang dosen dan dibantu oleh 10 mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata. Metode membaca ekstensif dan penggunaan buku pop-up mencakup pemilihan bahan
bacaan, penjadwalan waktu membaca, membaca mandiri, diskusi kelas, tugas menulis, dan evaluasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan motivasi dan efikasi diri
siswa dalam membaca Bahasa Inggris. Pop-Up Book juga terbukti memperkaya keterampilan membaca
siswa, dengan menciptakan suasana belajar yang mendukung serta aktivitas interaktif yang menarik.
Program ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar Bahasa Inggris bagi siswa, tetapi juga
diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pedagogis
melalui pelatihan dan pengembangan profesional, yang akan berkontribusi pada kualitas pengajaran
Bahasa Inggris yang lebih inovatif dan efektif.

Kata kunci: Membaca ekstensif, buku pop-up, siswa Sekolah Dasar, Bahasa Inggris

ABSTRACT

The low interest in reading and literacy skills in Indonesia, and the gap between rural and urban areas,
indicate an urgent need to improve reading skills from an early age. This Community Service Program
focused on using extensive reading methods and Pop-Up Book to improve the reading skills of 4"-grade
elementary school students at SDN Segoropuro, Pasuruan Regency. This Community Service Program
involved 20 4™-grade elementary school students. The CSR team consisting of a lecturer and assisted by
10 KKN students applied extensive reading methods and pop-up books that included selecting reading
materials, scheduling reading time, independent reading, class discussions, writing assignments, and
evaluations. The results of the CSR activity showed that the extensive reading method was effective and
pop-up books could increase students' motivation and self-efficacy in reading English. Pop-Up Book
media was also proven to improve students' reading skills, with a supportive learning atmosphere and
interactive activities that enrich the reading experience. This program enhances the English learning
experience and improves the quality of English instruction. From this PKM activity, it is hoped that
teachers can improve their pedagogical knowledge and skills through training and professional
development. This will help teachers to be more effective in teaching English and adopt innovative
learning methods.
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PENDAHULUAN

Memperkenalkan bahasa internasional seperti Bahasa Inggris merupakan hal yang mendesak
bagi peserta didik Sekolah Dasar di Indonesia karena status Bahasa Inggris sebagai bahasa asing.
Karena Bahasa Inggris tidak lagi menjadi mata pelajaran wajib bagi siswa Sekolah Dasar, maka
sekolah mendapat otonomi dalam merancang kegiatan belajar mengajar (Abidasari &
Setyaningrum, 2020). Fakta ini harus didukung oleh kemampuan guru Bahasa Inggris dalam
merancang pelajaran yang menyenangkan dan bermakna yang bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar kepada para siswa yang akan membantu mereka mempersiapkan diri untuk
mempelajari Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di tingkat selanjutnya.

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) mendefinisikan literasi
membaca sebagai kemampuan “untuk memahami, memanfaatkan, dan menganalisis secara
kritis teks tertulis untuk mencapai tujuan pribadi, mengembangkan pengetahuan dan potensi,
dan berpartisipasi secara efektif dalam urusan kemasyarakatan”. Dalam masyarakat modern,
terdapat hubungan positif antara keterampilan literasi dan kesejahteraan sosial ekonomi
individu (Vincent-Lancrin et al., 2019). Namun penelitian menunjukkan bahwa indeks minat
membaca di Indonesia masih rendah, hanya 0,001 (Widana et al.,, 2020). Statistik ini
menunjukkan bahwa dari setiap 1.000 orang di Indonesia, hanya satu orang yang menunjukkan
minat membaca yang baik. Selain itu, hasil Program for International Student Assessment (PISA)
terbaru pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-71 di
antara 79 negara yang berpartisipasi dalam literasi membaca, peringkat ke-73 dalam bidang
matematika, dan peringkat ke-74 dalam bidang sains (Kusuma et al., 2017). Hasil-hasil ini
menggarisbawahi kesenjangan besar antara sistem pendidikan di Indonesia dan banyak negara
lain dalam hal kinerja siswa dalam mata pelajaran inti tersebut.

Pada tahun 2021, Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang merupakan program untuk
menilai standar lembaga pendidikan dasar dan menengah, khususnya kemampuan literasi dan
numerasi banyak siswa sekolah dasar di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan
numerasi siswa di Indonesia di bawah standar kemahiran yang dipersyaratkan. Di tingkat
nasional, hampir 50% anak sekolah dasar masih berupaya mencapai kecakapan minimum (CMA)
yang disyaratkan dalam kategori-kategori penting ini. Temuan menunjukkan bahwa siswa di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memperoleh keterampilan literasi dan numerasi
yang baik. Di daerah pedesaan di Indonesia, masalah rendahnya tingkat melek huruf bahkan
lebih memprihatinkan. Terdapat perbedaan yang signifikan antara wilayah pedesaan dan
perkotaan dalam hal kompetensi literasi, dimana siswa di pedesaan sering kali tertinggal
dibandingkan siswa di perkotaan (Mamoon-Al-Bashir et al., 2016). Para pengamat penelitian
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pendidikan di pedesaan menyebutkan bahwa daerah pedesaan kurang mendapat perhatian
dibandingkan pendidikan di perkotaan (Rachmawati & Fadhilawati, 2020). Mereka menyarankan
bahwa pemerintah seyogyanya mengidentifikasi cara-cara untuk membantu sekolah-sekolah di
pedesaan meningkatkan keterampilan pedagogis guru karena hal tersebut berdampak pada
prestasi siswa. Hal tersebut harus menjadi bidang prioritas penelitian dan pengabdian dalam
pendidikan pedesaan.

Keterampilan Bahasa Inggris terutama membaca penting untuk kemajuan akademis siswa dan
peluang masa depan, khususnya di kalangan pelajar muda. Selama beberapa dekade terakhir,
terdapat sejumlah besar penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi
membaca (Turan & Atila, 2021). Penelitian-penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya
meningkatkan literasi membaca Bahasa Inggris sejak usia dini untuk mendukung perkembangan
akademis, kognitif, dan sosial anak-anak. Program yang efektif dan pendekatan pengajaran yang
sesuai dapat membantu siswa SD membangun dasar literasi yang kuat. Para ahli menekankan
bahwa perkembangan membaca sejak dini mempunyai dampak jangka panjang terhadap masa
depan anak. Sejumlah besar bukti empiris menunjukkan bahwa Kefasihan membaca sejak dini
menghasilkan paparan terhadap materi yang lebih banyak jumlahnya, dan dengan demikian juga
menghasilkan akumulasi kosa kata, keterampilan bahasa, dan pengetahuan umum yang jauh
lebih besar (Danaei et al., 2020). Namun, membaca pada usia dini bisa menjadi tantangan karena
kesulitan dalam mengenali kata-kata baru dan mungkin mengakibatkan kurangnya kemampuan
membaca yang tepat, pemahaman cerita, dan keengganan untuk membaca. Untuk mengurangi
permasalahan tersebut, terdapat media untuk membantu mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami bacaan yaitu dengan menggunakan metode extensive reading dan pop-up book.

Istilah membaca ekstensif telah ada selama beberapa dekade. Istilah ini berkaitan dengan
sejumlah besar aktivitas membaca yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
tentang isi bacaan (Prakosha et al., 2018). Tidak seperti membaca intrinsic, di mana siswa harus
memperoleh pemahaman yang lengkap dan terperinci terhadap teks, membaca ekstensif
berfokus pada perolehan pemahaman menyeluruh tentang materi (Sunarti et al., 2023). Untuk
membuatnya lebih spesifik, ada sepuluh karakteristik yang perlu dipertimbangkan untuk
mencapai keberhasilan membaca ekstensif (Permatasari & Wienanda, 2023): (1) siswa membaca
sebanyak mungkin; (2) bahan yang bervariasi pada berbagai topik harus tersedia; (3) kebebasan
untuk memilih apa yang akan dibaca; (4) tujuan membaca terkait dengan kesenangan, informasi,
dan umum; (5) membaca merupakan “kesenangan” itu sendiri; (6) bahan bacaan sesuai dengan
tingkat kemampuan berbahasa siswa; (7) membaca bersifat individual, dalam hati, dan sesuai
dengan kecepatan atau waktu yang dipilih siswa; (8) kecepatan membaca umumnya lebih cepat
karena siswa merasa mudah memahaminya; (9) guru menjelaskan tujuan, metode, dan apa yang
diharapkan dari program sebelum dimulai; dan (10) guru harus menjadi panutan ‘pembaca’ bagi
siswa.

Selain itu, kegiatan ini juga menggabungkan metode extensive reading dengan penggunaan Pop-
Up Book merupakan buku yang memiliki daya tarik pada setiap bagiannya, memiliki unsur 3
dimensi sehingga memberikan visualisasi yang menarik bagi pembacanya. Media Pop-Up Book
terdapat gambar ilustrasi yang muncul ketika dibuka. Materi yang disajikan dalam bentuk
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gambar-gambar yang menarik memberikan kesan yang timbul sehingga menarik perhatian
(Rachmawati & Purwati, 2021).

Hasil penelitian sebelumnya sejalan dengan program pengabdian kepada masyarakat yang
dicanangkan oleh Universitas Merdeka Pasuruan, Indonesia yang bertajuk Program
Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Potensi Lokal. Dalam hal ini, tim pengabdian
kepada Masyarakat dari Universitas Merdeka Pasuruan memanfaatkan program PKM tersebut
untuk membangun kemitraan antara sekolah, komunitas, dan organisasi lokal untuk mendukung
pengembangan profesi guru dan pemberdayaan Masyarakat. Tim memberikan model dan
pelatihan tentang penggunaan model pengajaran yang mendukung kebutuhan peserta didik.
Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, upaya ini mendukung
salah satu Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) no.4 tentang
kualitas pendidikan (PBB - Departemen Ekonomi dan Sosial, 2020)

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
Program PKM dari Universitas Merdeka Pasuruan dilaksanakan untuk memenuhi niat mitra
sekolah dalam melakukan Program Pengembangan Profesi Guru dan peningkatan keterampilan
Bahasa Inggris peserta didik, khususnya untuk keterampilan membaca (reading skills). Program
PKM ini dilaksanakan di SDN Segoropuro, sebuah sekolah dasar yang terletak di Desa
Segoropuro, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, yang dilaporkan sebagai sekolah yang
menerapkan kurikulum nasional untuk tingkat sekolah dasar. Pelajaran Bahasa Inggris
ditawarkan di kelas 4. Selain itu, para guru masih mendasarkan pengajarannya pada buku teks
yang diterbitkan secara komersial. Semua fakta di atas mendorong sekolah untuk membekali
siswa kelas 4, 5, dan 6 dengan pengalaman menggunakan Bahasa Inggris agar dapat mereka
manfaatkan ketika menerima pelajaran Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di tingkat
sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, program PKM ini dirancang untuk memfasilitasi
guru dan pelajar dengan program pembelajaran Bahasa Inggris yang ekstensif, khususnya untuk
membekali guru mengenai penggunaan media buku pop-up dengan metode extensive reading.

METODE

Partisipan kegiatan PKM ini adalah 20 siswa SD kelas 4 usia 9 — 11 tahun di SDN Segoropuro
Kabupaten Pasuruan. Kegiatan PKM ini dilaksanakan oleh 1 dosen dari Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris dan dibantu oleh 10 mahasiswa KKN Universitas Merdeka Pasuruan. Dalam
melaksanakan metode membaca ekstensif terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh tim:
(1) Pemilihan Bahan Bacaan (Selection of Reading Materials) dimana tim memilih bahan bacaan
yang bervariasi dan menarik sesuai dengan minat dan tingkat kemampuan siswa. Buku pop-up
dipilih karena kemampuannya untuk menarik minat baca siswa dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam membaca (Permatasari & Wienanda, 2023). Kriteria pemilihan bahan bacaan
mencakup relevansi dengan minat siswa yang diidentifikasi melalui survei, kesesuaian dengan
tingkat membaca, serta kemampuan buku untuk memicu diskusi dan refleksi; (2) Penjadwalan
Waktu Membaca (Scheduling Reading Time) dimana tim mengatur waktu khusus di jadwal
pelajaran untuk sesi membaca mandiri. Tim mengatur waktu khusus di jadwal pelajaran untuk
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sesi membaca mandiri, yaitu dua kali seminggu, pada hari Senin dan Rabu selama 30 menit setiap
sesi. Penjadwalan ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan membaca yang konsisten. Evaluasi
awal menunjukkan bahwa waktu ini cukup intensif untuk membentuk kebiasaan membaca yang
solid, tetapi penyesuaian mungkin diperlukan berdasarkan umpan balik siswa dan hasil
observasi; (3) Membaca Mandiri (Independent Reading) dimana siswa diberikan kebebasan
untuk memilih buku yang mereka minati dan membacanya dalam suasana yang nyaman tanpa
tekanan (Widodo & Rozak, 2016). Buku pop-up digunakan untuk menciptakan pengalaman
membaca yang menarik dan memotivasi. Suasana yang nyaman termasuk pilihan posisi
membaca, seperti duduk di kursi, berbaring di lantai, atau bersandar di dinding; (4) Diskusi
Kelas/Kelompok (Class/Group Discussions) dimana tim mengadakan diskusi kelas atau kelompok
kecil untuk membahas buku yang telah dibaca, memungkinkan siswa untuk berbagi pemahaman
dan pendapat mereka. Diskusi ini melibatkan pertanyaan terbuka untuk merangsang pemikiran
kritis, seperti "Apa yang paling kamu sukai dari cerita ini?" atau "Apa yang kamu pelajari dari
karakter utama?". Untuk siswa yang pemalu atau kurang percaya diri, tim menyediakan opsi
untuk berbicara dalam kelompok kecil atau menggunakan format diskusi berbasis tulisan.
Aktivitas ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan interaksi (Ahmed Alsamadani,
2017); (5) Tugas Menulis (Writing Assignments) dimana tim memberikan tugas menulis seperti
ringkasan atau ulasan buku untuk memperdalam pemahaman siswa. Tugas ini disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi dilakukan menggunakan rubrik penilaian yang mengukur pemahaman materi, struktur
tulisan, dan penggunaan bahasa Inggris (Brown & Lee, 2015); (6) Evaluasi dan Umpan Balik
(Evaluation and Feedback). Evaluasi dan umpan balik diberikan secara berkala untuk memantau
perkembangan siswa dan menyesuaikan materi bacaan jika diperlukan. Semua kegiatan
bertujuan untuk melatih siswa agar lebih percaya diri dan menyadari sepenuhnya bahwa Bahasa
Inggris adalah bahasa internasional dan memaparkan kegiatan bermakna dalam kelas kepada
guru sekolah. Umpan balik diberikan baik secara individu maupun kelompok, dan sesi konferensi
individu diadakan untuk membahas perkembangan siswa dan memberikan dukungan tambahan.
Metode evaluasi ini bertujuan untuk memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan materi
bacaan jika diperlukan (Handayani et al., 2019). Kegiatan PKM ini dapat dijelaskan secara singkat
melalui diagram alir dan tabel kegiatan sebagai berikut.

-Perencanaan- -Penutupan-

oTim Juni 2024 eImplementasi Agustus 2024

: Program Kerja
mempersiapkan «Identifikasi Lokasi € ) *Penyusunan Laporan

i *Monitoring dan i
materi untuk eSurvei Awal g Akhir

kegiatan PKM « Analisis Kebutuh Evaluasi e Presentasi dan Evaluasi
nafisis kebutuhan ePenyusunan Laporan e Penutupan
= ePenyusunan Program
-Persiapan- Kerja -Pelaksanaan-
Juni 2024 Juli 2024
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan PKM

1) Selecion of Reading Materials, tim meneliti berbagai sumber bacaan seperti perpustakaan,
toko buku, atau sumber online untuk menemukan buku pop-up yang sesuai dengan usia dan
tingkat kemampuan siswa. Untuk siswa sekolah dasar, buku pop-up yang menarik dan cerita
pendek lebih sesuai. Tim juga mempertimbangkan minat siswa dengan melakukan survei atau
diskusi kelas untuk mengetahui topik atau genre yang diminati oleh siswa. Ini memastikan bahwa
bahan bacaan yang dipilih akan lebih menarik dan relevan bagi mereka. Kegiatan ini dilaksanakan
pada 8 Juni 2024, melalui tes membaca sederhana dan diskusi dengan guru kelas untuk
mengidentifikasi kemampuan setiap siswa. Setelah pemetaan dilakukan, bahan bacaan
dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan kesulitan. Misalnya, untuk siswa dengan kemampuan
membaca yang lebih rendah, disiapkan buku pop-up dengan kalimat yang lebih pendek, kosa
kata sederhana, dan visualisasi yang lebih menarik. Sedangkan untuk siswa yang lebih mahir,
diberikan buku pop-up dengan cerita yang lebih kompleks, penggunaan kosa kata yang lebih
bervariasi, dan struktur kalimat yang lebih menantang. Rotasi bahan bacaan dilakukan setiap dua
minggu, sehingga setiap siswa dapat mencoba membaca buku dari berbagai genre dan tingkat
kesulitan. Misalnya, minggu pertama dan kedua fokus pada cerita hewan, sedangkan minggu
berikutnya diperkenalkan cerita petualangan atau fiksi sejarah. Penyesuaian bahan bacaan ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, tetapi juga untuk
menjaga minat mereka agar tetap tinggi. Pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan
kemampuan siswa adalah kunci penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam kegiatan literasi (Kasdi & Wijayanti, 2017). Dengan memetakan kemampuan membaca
sejak awal dan menyediakan bahan yang beragam, siswa lebih termotivasi untuk membaca dan
merasa tertantang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, sehingga pengalaman membaca
menjadi lebih personal dan bermanfaat.

Langkah ini penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
berkembang sesuai dengan kemampuannya, serta didorong untuk menjelajahi genre yang
mungkin belum mereka coba sebelumnya.

Gambar 2. Pemilihan Buku Cerita
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(2) Scheduling Reading Time, Penjadwalan membaca selama 30 menit dua kali seminggu dimulai
pada minggu kedua kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) untuk memberikan waktu
adaptasi kepada siswa dengan metode membaca ekstensif. Sesi membaca mandiri dijadwalkan
pada hari Senin dan Rabu selama 30 menit di akhir pelajaran. Waktu tersebut dirancang untuk
menciptakan konsistensi yang cukup intensif dalam membentuk kebiasaan membaca yang solid,
dengan mempertimbangkan penelitian yang menunjukkan bahwa rutinitas membaca yang
teratur, meskipun singkat, dapat membangun minat dan keterampilan membaca jangka panjang
(Permatasari & Wienanda, 2023). Selama sesi ini, peran tim sangat penting dalam mengawasi,
memastikan lingkungan kelas yang kondusif, dan memantau keterlibatan siswa secara individual.
Tim PKM juga memberikan panduan dalam memilih bahan bacaan yang sesuai dengan
kemampuan dan minat siswa untuk memastikan bahwa pengalaman membaca menjadi
menyenangkan dan bermanfaat. Widodo & Rozak (2016) menyatakan bahwa kebiasaan
membaca yang terstruktur dan disupervisi dapat meningkatkan motivasi siswa, mempercepat
pembentukan kebiasaan membaca, dan meningkatkan keterampilan literasi mereka secara
signifikan.

Gambar 3. Penjadwalan Waktu Membaca

(3) Independent Reading, tim menciptakan suasana yang nyaman di kelas untuk membaca
dengan menyediakan karpet dan area baca khusus. Program ini dilaksanakan mulai minggu
kedua kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), dengan jadwal membaca setiap Senin
dan Rabu selama 30 menit di akhir pelajaran. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih dan
membaca buku yang mereka sukai, dan mereka dapat membaca dalam posisi yang nyaman,
seperti duduk di kursi, berbaring di lantai, atau bersandar di dinding. Dengan memberikan
kebebasan ini, diharapkan siswa dapat lebih menikmati pengalaman membaca dan
meningkatkan motivasi mereka. Menurut Suci et al. (2022), hal ini dapat menciptakan lingkungan
membaca yang mendukung dengan memberikan kebebasan pilihan dan kenyamanan fisik dapat
memperkuat keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi, sehingga meningkatkan keterampilan
membaca mereka.
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Gambar 4. Membaca Mandiri

(4) Class/Group Discussion, setelah sesi membaca, tim mengadakan diskusi kelas atau kelompok
kecil. Misalnya, setiap siswa diberi waktu beberapa menit untuk menceritakan buku yang mereka
baca kepada kelompok kecil mereka. Diskusi ini bisa melibatkan pertanyaan terbuka seperti,
"Apa yang paling kamu sukai dari cerita ini?" atau "Apa yang kamu pelajari dari karakter
utama?" untuk merangsang pemikiran kritis dan interaksi antara siswa atau antar siswa dengan
tim PKM. Untuk siswa yang pemalu atau kurang percaya diri, tim mengakomodasi mereka
dengan memberikan waktu tambahan untuk mempersiapkan jawaban, membiarkan mereka
berbicara secara sukarela, dan memberikan pujian yang membangun setelah mereka
berpartisipasi. Sebaliknya, siswa yang lebih percaya diri diberi tantangan untuk memperdalam
analisis mereka dengan pertanyaan lanjutan, seperti, "Bagaimana kamu akan mengubah akhir
cerita jika kamu menjadi penulis?" atau "Mengapa kamu merasa karakter ini penting?" Hal ini
membantu menjaga keterlibatan semua siswa, terlepas dari tingkat kepercayaan diri mereka.
Menurut Mauludin (2018), interaksi sosial dalam pembelajaran, terutama melalui diskusi dan
kolaborasi, membantu mengembangkan keterampilan kognitif yang lebih tinggi. Dengan
mendukung siswa yang pemalu dan mendorong siswa yang lebih percaya diri, tim PKM
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana semua siswa dapat tumbuh dan berkontribusi
dalam proses belajar.

4 10.32585/ijecs.v5i2.5612 | 157


http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/ijecs

IJECS: Indonesian Journal of Empowerment

I E< S and Community Services
Vol.5, No. 2 (2024), pp. 150-165 | p-ISSN: 2745-9438 e-ISSN: 2745-9446

Homepage: http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/ijecs

Gambar 5. Diskusi Kelas dan Kelompok

(5) Writing Assignment, tim memberikan tugas menulis yang berhubungan dengan bahan
bacaan, seperti menulis ringkasan, ulasan buku, atau jurnal refleksi tentang buku yang telah
dibaca. Misalnya, siswa diminta untuk menulis ringkasan satu halaman tentang plot buku atau
menulis ulasan tentang karakter favorit mereka dan alasan mereka menyukainya. Pemberian
tugas menulis, yang dimulai pada minggu keempat kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM), dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan bacaan. Tim
memberikan tugas yang relevan dengan tingkat kemampuan siswa, seperti menulis ringkasan
singkat, ulasan buku sederhana, atau jurnal refleksi. Misalnya, siswa yang kesulitan menulis
dalam Bahasa Inggris diminta menulis ringkasan satu paragraf tentang plot buku dengan
panduan khusus, sedangkan siswa dengan kemampuan lebih tinggi ditantang untuk menulis
ulasan tentang karakter favorit mereka, menjelaskan alasan mereka menyukai karakter tersebut.
Untuk memastikan relevansi dengan kemampuan siswa, tim menyediakan contoh-contoh tugas
serta kata-kata kunci yang membantu siswa memahami struktur tulisan. Sebagai contoh, seorang
siswa menulis ringkasan singkat tentang buku bergambar dengan kalimat sederhana, seperti:
“Tokoh utama adalah seekor kelinci yang ingin menemukan rumah. Dia bertemu banyak teman
di sepanjang perjalanan.” Ini disesuaikan agar semua siswa dapat berpartisipasi dan merasa
nyaman dalam menyelesaikan tugas. Menurut Hyland & Wong (2013), "Pemberian tugas menulis
yang relevan dengan kemampuan siswa membantu mereka untuk tidak hanya mengembangkan
keterampilan menulis, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap bacaan." Dengan
pendekatan ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka secara bertahap,
sambil tetap merasa termotivasi dan percaya diri.
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Gambar 6. Tugas Menulis Ringkasan Buku

(6) Evaluation and Feedback, tim mengevaluasi progres siswa melalui observasi dan penilaian
tugas menulis mereka. Umpan balik diberikan baik secara individu maupun kelompok, dengan
fokus pada apresiasi atas usaha siswa dan saran konstruktif untuk perbaikan. Tim juga bisa
mengadakan sesi konferensi individu untuk mendiskusikan perkembangan membaca siswa,
memberikan dukungan tambahan, dan menyesuaikan bahan bacaan sesuai kebutuhan. Evaluasi
dan umpan balik dilakukan secara berkala sejak minggu ketiga kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM). Tim mengevaluasi progres siswa melalui observasi, penilaian tugas menulis,
dan keterlibatan mereka dalam diskusi. Untuk menilai perkembangan siswa dalam membaca dan
menulis, tim menggunakan rubrik evaluasi yang jelas dan terstruktur. Rubrik tersebut mencakup
beberapa aspek, seperti pemahaman plot atau karakter, ketepatan penggunaan kosakata, dan
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara tertulis. Setiap kategori dinilai dengan skala
1-4, di mana 1 menunjukkan kesulitan yang signifikan dan 4 menunjukkan pemahaman yang
sangat baik. Selain itu, tim memberikan umpan balik baik secara individu maupun kelompok,
dengan fokus pada apresiasi atas usaha siswa dan saran konstruktif untuk perbaikan. Sesi
konferensi individu juga diadakan pada minggu kelima dan keenam untuk mendiskusikan
perkembangan membaca siswa, memberikan dukungan tambahan, dan menyesuaikan bahan
bacaan sesuai kebutuhan mereka. Menurut Handayani et al. (2019), "Rubrik evaluasi yang
terstruktur memberikan siswa dan pengajar panduan yang jelas tentang kriteria kesuksesan,
serta membantu memfokuskan umpan balik pada area yang memerlukan perbaikan." Dengan
demikian, proses evaluasi menjadi lebih terarah dan membantu siswa memahami area yang
perlu mereka kembangkan, sehingga motivasi belajar mereka tetap terjaga.
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Gambar 7. Pemberian Evaluasi dan Feedback

(7) Extension activities, dimana tim menggunakan teknologi yaitu proyektor untuk memberikan
pengalaman interaktif tambahan yang berhubungan dengan buku pop-up. Paga bagian ini, tim
menggunakan video youtube untuk melakukan virtual tour yang tersedia online untuk
mengunjungi pasar tradisional di berbagai negara. Tim menampilkan tur virtual melalui
proyektor atau layar besar, dan memandu siswa mengenai berbegai bagian pasar, seperti kios
sayuran, kios daging, dan area makanan siap saji. Penggunaan teknologi dalam kegiatan
Extension Activities dimulai pada minggu ketujuh kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM). Untuk membuat kegiatan ini lebih interaktif dan mendukung keterampilan berbahasa
Inggris, setelah tur virtual, tim mengadakan kuis atau permainan berbasis kosa kata yang terkait
dengan video yang ditampilkan. Misalnya, siswa diminta mencocokkan gambar dengan kata-kata
yang mereka lihat di pasar, seperti "vegetable stall" atau "street food." Selain itu, siswa diajak
berdiskusi dalam bahasa Inggris tentang barang-barang yang mereka lihat dan menyusun kalimat
sederhana tentang pengalaman tur virtual mereka. Aktivitas tambahan ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk
memahami dan mempraktikkan bahasa Inggris dalam konteks yang lebih luas. Menurut Putra
dan Inayati (2021), Penggunaan teknologi dalam pendidikan, jika dirancang dengan baik, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi
melalui kegiatan yang interaktif dan kontekstual. Dengan menggunakan teknologi, tim PKM
berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan relevan dengan tujuan utama
program, yaitu pengembangan keterampilan literasi siswa.
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Gambar 8. Virtual Tour ke Pasar Tradisional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa penggunaan metode membaca ekstensif dapat
meningkatkan motivasi dan efikasi diri siswa dalam membaca bacaan berBahasa Inggris
(Ediyanto et al., 2017). Seperti konsep efikasi diri Bandura yang menekankan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan melalui tindakan, yang
memengaruhi ketekunan, ketahanan, dan kemajuan keterampilan seiring berjalannya waktu
(Rachmawati, Hastari, et al., 2021). Dalam konteks ini, siswa yang percaya diri dalam kemampuan
membaca mereka lebih termotivasi untuk menjelajahi teks-teks baru dan menantang, serta
tetap berusaha memahami bagian yang lebih sulit. Data kuantitatif dari umpan balik siswa
menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam membaca bacaan
berbahasa Inggris setelah mengikuti program ini. Umpan balik siswa juga mencatat peningkatan
pemahaman terhadap kosakata baru, dengan 70% siswa menyatakan bahwa mereka
menemukan dan memahami setidaknya 5-10 kata baru setiap minggu selama program. Siswa
yang termotivasi akan dengan senang hati menjelajahi topik atau materi bacaan yang menantang
dan memuaskan rasa ingin tahu mereka. Bahkan tanpa adanya paksaan, siswa yang termotivasi
terlibat secara mendalam dan menikmati kegiatan membaca, dan mereka siap untuk berusaha
lebih keras untuk memahami bagian bacaan yang sulit (Rachmawati et al., 2022; Rachmawati,
Purwati, et al., 2021). Hal ini tidak diragukan lagi akan membawa manfaat yang berharga bagi
perjalanan akademis mereka. Selain mendorong siswa untuk menikmati dan mendapatkan
pengetahuan baru, membaca ekstensif memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk
menantang diri mereka dengan tingkat pembelajaran bahasa yang lebih tinggi, salah satunya
dengan mendorong mereka untuk menghadapi kosakata baru. Bertemu dengan kata-kata dan
frasa baru dalam konteks yang bermakna secara teratur akan membantu mereka memperoleh
banyak kosakata baru. Paparan terhadap bahasa baru ini membantu mereka memperluas
kosakata dan meningkatkan pemahaman bacaan mereka. Menurut umpan balik siswa, aktivitas
membaca ekstensif dalam kelas Bahasa Inggris untuk membaca umum berdampak positif pada
perolehan bahasa mereka, khususnya pada pengembangan kosakata mereka.

Selain itu, media Pop Up Book efektif meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 4 sekolah
dasar negeri Segoropuro, Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan dengan apabila suasana
pembelajaran mendukung pembelajaran, maka seluruh siswa akan mendapatkan pengalaman
nyata sekaligus menjadi landasan pendidikannya di masa depan. Suasana belajar Bahasa Inggris
juga terkait dengan fakta bahwa siswa siswi memerlukan dorongan untuk menggunakan bahasa
tersebut karena kita tidak dapat menunda pertumbuhan mereka menjadi bilingual. Temuan ini
dapat dijadikan landasan oleh para guru dan praktisi pendidikan dasar sebagai landasan
penerapan media pembelajaran di kelas. Selain itu, pengambil kebijakan pendidikan dapat
mengadopsi peraturan khususnya penerapan media pembelajaran di sekolah.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya pada pendahuluan bahwa kegiatan Bahasa Inggris
untuk siswa usia dini di sekolah hanyalah kegiatan komersial berbasis buku teks. Namun, bermain
drama terbukti mendorong siswa-siswi untuk berlatih Bahasa Inggris untuk berkomunikasi
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(Rachmawati & Fadhilawati, 2020). Membaca buku, mempelajari kata-kata dalam Bahasa Inggris,
dan berdiskusi mengenai karakter cerita membuat para siswa mengaktifkan kecerdasan
majemuk yang mereka miliki seperti kecerdasan linguistik, kinestetik, intrapersonal, dan
interpersonal, dimana kecerdasan majemuk sangat penting untuk mengajar Bahasa Inggris untuk
siswa usia dini.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar metode membaca ekstensif diterapkan di berbagai
konteks pendidikan dan dengan populasi siswa yang berbeda untuk memastikan generalisasi
hasil. Selain itu, panduan praktis bagi guru tentang cara mengimplementasikan metode ini secara
efektif di kelas sangat diperlukan, bersama dengan rekomendasi kebijakan bagi pengambil
keputusan pendidikan agar metode ini dapat diterapkan secara lebih luas dan konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode membaca
ekstensif dan media Pop Up Book efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca dalam
pembelajaran membaca pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri Segoropuro. Hal ini terlihat dari
penjelasan kepala sekolah, guru, dan siswa. Menurut mereka, dapat dipastikan bahwa
pengajaran Bahasa Inggris kepada siswa usia dini memerlukan pengetahuan dan kemampuan
guru dalam aspek linguistik dan pedagogi. Siswa-siswi senang belajar Bahasa Inggris jika mereka
dapat mempelajari pengetahuan baru dari konten pembelajarannya. Program PKM ini terbukti
merupakan program proporsional yang sekaligus memberikan ilmu baru bagi guru dalam
mengajar Bahasa Inggris untuk siswa usia dini dan pengalaman baru belajar Bahasa Inggris bagi
siswanya. Untuk langkah selanjutnya, beberapa rekomendasi dapat diambil guna
mengembangkan dan mengimplementasikan program ini lebih lanjut. Perlu diadakan program
pelatihan yang lebih sistematis untuk guru dalam mengadopsi metode membaca ekstensif dan
penggunaan media Pop-Up Book di kelas. Pelatihan ini harus mencakup peningkatan
keterampilan pedagogis serta cara memilih bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Guru juga perlu diberi pengetahuan lebih lanjut tentang bagaimana
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar bahasa
Inggris dengan aktif. Selanjutnya, perlu dikembangkan lebih banyak bahan ajar berbasis media
kreatif seperti Pop-Up Book yang disesuaikan dengan kurikulum dan tingkat pemahaman siswa
di berbagai jenjang pendidikan. Media pembelajaran berbasis teknologi juga dapat
dikembangkan untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih interaktif. Penggunaan
teknologi dalam program ini telah terbukti efektif. Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah
memastikan integrasi teknologi yang lebih menyeluruh, seperti penggunaan platform
pembelajaran daring atau aplikasi berbasis game yang mendukung pembelajaran bahasa. Ini
akan meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih dinamis. Program
serupa perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. Evaluasi dapat
dilakukan melalui pengukuran kuantitatif dan kualitatif terhadap keterampilan membaca dan
motivasi siswa, serta dampaknya terhadap kemajuan pembelajaran. Program PKM ini juga dapat
menjadi model bagi sekolah lain di daerah pedesaan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
bahasa Inggris. Program ini dapat diperluas secara regional melalui kolaborasi dengan
pemerintah daerah dan lembaga pendidikan setempat, sehingga manfaatnya dapat dirasakan
oleh lebih banyak siswa dan guru. Sebagai upaya jangka panjang, diperlukan dukungan kebijakan
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dari pemerintah untuk mengadopsi metode pembelajaran kreatif ini sebagai bagian dari
kurikulum nasional. Dengan dukungan kebijakan, program ini dapat diimplementasikan secara
lebih luas dan konsisten di seluruh sekolah. Pembelajaran bahasa ekstensif yang dirancang
sebagai program PKM sekaligus momen KKN mahasiswa ini terbukti bermanfaat dan kualitas
pengajaran Bahasa Inggris harus ditingkatkan dengan mengacu pada aktivitasnya. Ketika siswa
yang mengikuti terus mencapai kemahiran berBahasa Inggris, mereka berpotensi meraih
kesuksesan di masa depan. Ketika para guru berupaya meningkatkan pengetahuan mereka demi
pengajaran Bahasa Inggris yang lebih baik, mereka berkontribusi pada pendidikan yang
berkualitas. Semuanya sejalan dengan SDGs PBB nomor 4 tentang pendidikan berkualitas untuk
menjamin pendidikan inklusif dan adil serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi
semua.
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Kegiatan PKM ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu tim PKM mengucapkan
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